ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Berpikir Pseudo Siswa dalam Memahami Konsep Geometri
Kelas IX-A di MTs Negeri 1 Kota Blitar Ditinjau dari Gaya Belajar” ini ditulis oleh
Noya Yolanda Wulandari, NIM. 1860204221001, dengan pembimbing Dra. Umy
Zahroh, M. Kes., Ph. D.

Kata Kunci: Berpikir Pseudo, Pemahaman Konsep, Bangun Ruang Sisi Datar,
Gaya Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran penting matematika dalam
membentuk pola pikir logis dan kritis. Pemahaman konsep menjadi salah satu
kemampuan esensial yang harus dikuasai siswa. Namun, dalam praktiknya sering
ditemukan fenomena berpikir pseudo atau berpikir semu, yaitu kondisi siswa
memberikan jawaban yang benar namun tidak didasari pemahaman konseptual,
atau sebaliknya. Masalah ini sering muncul pada materi geometri yang bersifat
abstrak dan menuntut kemampuan visualisasi spasial yang kuat. Selain faktor
materi, karakteristik individu seperti gaya belajar yang terdiri dari visual, auditori,
dan kinestetik juga turut mempengaruhi cara siswa menyerap informasi dan
berpotensi memicu terjadinya berpikir pseudo tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berpikir pseudo siswa dalam
memahami konsep geometri pada materi bangun ruang sisi datar di kelas IX-A MTs
Negeri 1 Kota Blitar ditinjau dari gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.
Secara spesifik, penelitian ini berusaha mengungkap adanya indikasi berpikir
pseudo pada siswa yang memiliki kecenderungan gaya belajar visual, auditori,
maupun kinestetik.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Subjek penelitian dipilih secara purposive dari siswa kelas
IX-A MTs Negeri 1 Kota Blitar yang telah mempelajari materi bangun ruang sisi
datar dan menunjukkan indikasi berpikir pseudo. Data dikumpulkan melalui angket
gaya belajar model VAK, tes pemahaman konsep geometri, observasi, serta
wawancara klinis untuk menggali aktivitas mental subjek. Analisis data dilakukan
melalui tahap kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Siswa bergaya belajar visual cenderung
tidak menunjukkan gejala berpikir pseudo karena memiliki konstruksi konsep yang
matang dan mampu memberikan justifikasi logis. (2) Siswa bergaya belajar auditori
ditemukan rentan mengalami gejala pseudo salah akibat ketidaktelitian proses data
dan pseudo benar ketika memberikan jawaban yang terlihat meyakinkan namun
hanya didasarkan pada prosedur yang diingat tanpa pemahaman mendalam. (3)
Siswa bergaya belajar kinestetik rentan mengalami pseudo salah karena tergesa-
gesa mengambil keputusan atau kesimpulan, namun secara pemahaman konsep
siswa tersebut dapat mengkontruksi konsep dengan baik dan menyebutkan
justifikasi benar.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Pseudo-Student Thinking in Understanding the Concept
of Geometry Class IX-A at MTs Negeri 1 Blitar City Reviewed from Learning
Style" was written by Noya Yolanda Wulandari, NIM. 1860204221001, with the
supervisor Dra. Umy Zahroh, M. Kes., Ph. D.

Keywords: Pseudo Thinking, Concept Understanding, Build Flat Side Space,
Learning Style

This research is motivated by the important role of mathematics in forming a
logical and critical mindset. Understanding concepts is one of the essential skills
that students must master. However, in practice, the phenomenon of pseudo-
thinking or pseudo-thinking is often found, which is the condition of students giving
correct answers but not based on conceptual understanding, or vice versa. This
problem often arises in geometric materials that are abstract and demand strong
spatial visualization skills. In addition to material factors, individual characteristics
such as learning styles consisting of visual, auditory, and kinesthetic also affect the
way students absorb information and potentially trigger pseudo-thinking.

This study aims to identify pseudo-students' thinking in understanding the
concept of geometry in the building material of flat side spaces in class [ X-A MTs
Negeri 1 Blitar City reviewed from visual, auditory, and kinesthetic learning styles.
Specifically, this study seeks to reveal the existence of pseudo-thinking indications
in students who have a tendency to visual, auditory, and kinesthetic learning styles.

The research method used is a qualitative approach with a case study type.
The research subjects were purposively selected from students of class IX-A MTs
Negeri 1 Blitar City who had studied the material of building flat side spaces and
showed indications of pseudo-thinking. Data were collected through a questionnaire
of the VAK model learning style, a test of understanding of geometry concepts,
observations, and clinical interviews to explore the mental activity of the subjects.
Data analysis is carried out through the stages of data condensation, data
presentation, and conclusion drawing and verification.

The results of the study show that (1) Students with a visual learning style
tend not to show symptoms of pseudo-thinking because they have a mature concept
construction and are able to provide logical justification. (2) Students with auditory
learning style are found to be prone to experiencing pseudo-false symptoms due to
inaccuracy in data processing and pseudo-correct when giving answers that look
convincing but are only based on remembered procedures without deep
understanding. (3) Students with kinesthetic learning styles are prone to
experiencing pseudo-mistakes because they are in a hurry to make decisions or
conclusions, but in terms of understanding the concept, the student can construct
the concept well and mention the correct justification.
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